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INTRODUCTION 

Secara keseluruhan, pendahuluan 
menetapkan ruang lingkup, konteks, dan 
signifikansi penelitian dengan 
merangkum pemahaman saat ini dan 
informasi latar belakang tentang topik 
yang diteliti, menyatakan tujuan 
penelitian dan pertanyaan penelitian, 
menyoroti hasil riset sebelumya yang 
penting (Gap and Novelty), serta teori 

yang relevan untuk membuat atau 
mengembangkan hipotesis atau 
preposisi. Penyajian pendahuluan  harus 
koheren secara kronologis dan ada 
hubungan logis antar setiap paragraf dan 
selalu mencantumkan citation. 
Perhatikan bahwa tidak ada sub-judul 
atau sub-bab di bagian pendahuluan. 

 
THEORETICAL FRAMEWORK 

Pada theoretical framework 
mencakup beberapa hal yakni ; 1) 
Variabel-varibel yang dianggap relevan 
bagi penelitian harus diidentifikasi secara 
jelas dan diberi nama yang mudah 
dimenegerti dalam pembahasan. 2) 
Pembahasan harus 
menyatakan bagaimana dua atau lebih 
variabel saling berkaitan satu sama lain. 3)  
Jika sifat dan arah hubungan antar 
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variabel dapat disusun berdasarkan 
penemuan pada penelitian sebelumnya, 
maka harus ada indikasi dalam 
penjelasan apakah hubungan akan 
menjadi positif atau negatif. 4) Harus ada 
keterangan yang jelas alasan menetapkan 
hubungan antara  variable. 
 
METHOD 

Bagian metode menjelaskan tindakan 
yang harus diambil untuk menyelidiki 
masalah penelitian dan alasan penerapan 
prosedur atau teknik tertentu yang 
digunakan untuk mengidentifikasi, 
memilih, memproses, dan menganalisis 
informasi yang diterapkan untuk 
memahami masalah. Bagian metode 
penelitian menjawab dua pertanyaan 
utama: 1) bagaimana data dikumpulkan 
atau dihasilkan? Dan, 2) bagaimana 
analisisnya? Tulisan harus langsung, 
tepat dan ringkas. Metode penelitian 
dapat menggunakan metode kuantitatif 
atau kualitatif. 

 
RESULT AND DISCUSSION 

Bagian hasil adalah temuan studi 
berdasarkan metode yang sudah 
dijalankan, dilaporkan. Bagian hasil harus 
menyatakan temuan penelitian yang 
disusun dalam urutan logis tanpa bias 
atau interpretasi. Bagian yang 
menjelaskan hasil sangat diperlukan jika 
makalah ini memasukkan data yang 
dihasilkan dari suatu uji statistik. Tujuan 
dari pembahasan adalah untuk 
menafsirkan dan menggambarkan 
signifikansi dengan masalah penelitian 
yang sedang diselidiki, dan untuk 
menjelaskan pemahaman atau wawasan 
baru tentang penyelesain masalah 
penelitian berdasarkan hasil penelitian.  

Saat merumuskan bagian hasil, 
penting untuk diingat bahwa hasil 
penelitian tidak membuktikan apa pun. 
Temuan hanya dapat mengkonfirmasi 
atau menolak hipotesis yang mendasari 
penelitian ini. Namun, tindakan 
mengartikulasikan hasil membantu 
untuk memahami masalah, memecahnya 
menjadi beberapa bagian, dan untuk 
melihat masalah penelitian dari berbagai 
perspektif.  

Panjang halaman bagian hasil ini 
ditentukan oleh jumlah dan jenis data 
yang akan dilaporkan. Sajikan dengan 
ringkas, menggunakan elemen 
non-tekstual dengan tepat, seperti 
gambar dan tabel, untuk menyajikan 
hasil yang lebih efektif. Dalam 
memutuskan data apa yang akan 
diuraikan dalam bagian hasil, harus 
dengan jelas membedakan informasi 
yang biasanya akan dimasukkan dalam 
artikel dengan dari data mentah atau 
konten lain yang dapat dimasukkan 
sebagai lampiran. Secara umum, data 
mentah yang belum dirangkum tidak 
boleh dimasukkan dalam teks utama 
artikel.  

Pada bagian hasil hindari 
memberikan data yang tidak penting 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Informasi latar belakang yang diuraikan 
dalam bagian pendahuluan harus 
memberi pembaca konteks atau 
penjelasan tambahan apa pun yang 
diperlukan untuk memahami hasil. 
Strategi yang baik adalah dengan selalu 
membaca kembali bagian latar belakang 
dari artikel setelah menulis hasilnya 
untuk memastikan bahwa pembaca 
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memiliki konteks yang cukup untuk 
memahami hasilnya. 

Sementara itu, pada bagian 
pembahasan akan selalu terhubung 
dengan pendahuluan dengan pertanyaan 
penelitian atau hipotesis/Preposisi dan 
literatur yang ditinjau, tetapi tidak hanya 
mengulang atau mengatur ulang 
pendahuluan. Pembahasan harus selalu 
menjelaskan bagaimana studi saat ini 
telah memberikan kontribusi 
pemahaman pembaca tentang masalah 
penelitian dan solusinya. Hasil dan 
pembahasan dapat mencakup sub-judul 
dan sub-sub-judul. 

Bagian pembahasan sering dianggap 
sebagai bagian terpenting dari artikel 
penelitian karena di sinilah: 1) paling 
efektif menunjukkan bagaimana peneliti 
berpikir kritis tentang suatu masalah, 
untuk mengembangkan solusi kreatif 
untuk masalah berdasarkan pada sintesis 
logis dari temuan, dan untuk 
merumuskan pemahaman yang lebih 
dalam tentang masalah penelitian yang 
sedang diselidiki; 2) menyajikan makna 
yang mendasari penelitian ini, catat 
kemungkinan implikasinya dalam bidang 
studi lain, dan gali kemungkinan 
perbaikan yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan lebih lanjut masalah 
penelitian; 3) menyoroti pentingnya 
penelitian ini dan bagaimana studi ini 
dapat berkontribusi dan / atau 
membantu mengisi kesenjangan yang 
ada di lapangan. Bagian pembahasan juga 
merupakan tempat untuk menyatakan 
bagaimana temuan dari penelitian ini 
mengungkapkan kesenjangan baru 
dalam literatur yang belum pernah 
diekspos sebelumnya atau dijelaskan 

secara memadai; dan, 4) melibatkan 
pembaca dalam berpikir kritis tentang 
isu-isu berdasarkan interpretasi 
berdasarkan bukti dari temuan. 

Isi pada bagian pembahasan artikel ini 
paling sering mencakup: 1) Penjelasan 
hasil: mengomentari apakah hasil sesuai 
yang diharapkan (hipotesis/Preposisi) 
atau tidak; menjelaskan lebih mendalam 
temuan yang tidak terduga. Jelaskan pola 
atau tren yang tidak biasa atau tidak 
terduga yang muncul dari hasil riset ini 
dan jelaskan artinya dalam kaitannya 
dengan masalah penelitian. 2) Referensi 
penelitian sebelumnya: membandingkan 
hasil saat ini dengan temuan dari 
penelitian lain atau menggunakan 
penelitian untuk mendukung klaim. Hal 
ini dapat dilakukan dengan melihat 
kembali sumber-sumber utama yang 
telah dikutip di bagian pendahuluan. 3) 
Deduksi: menjelaskan klaim bagaimana 
hasil dapat diterapkan secara lebih 
umum. Misalnya, menggambarkan 
kontribusi, mengusulkan rekomendasi 
yang dapat membantu memperbaiki 
situasi, atau menyoroti praktik terbaik 
 
Tabel 

Berikut ini merupakan contoh 
pembuatan tabel dan gambar, atau grafik 
(Jika ada) di dalam artikel. Setiap 
membuat tabel, gambar ataupun grafik 
wajib menyertakan kalimat pengantar, 
sebagai contoh: bersadarkan data 
dilapangan terdapat beberapa 
signifikansi pertumbuhan angka kerja 
disetiap tahunnya, hal ini dapat dilihat 
pada Tabel 1. Title of the First Table. 

Dalam membuat tabel di Jurnal Ilmu 
Pemerintahan dapat dicontoh seperti 
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pembuatan tabel 1. Akan tetapi penulis 
dapat membuat table sesuai dengan 
kebutuhan dan perbedaan data yang 
ingin ditampilkan atau disajikan, namun 
tetap memperhatikan struktur 
penyusunan table agar para pembaca 
artikel mudah memahami makna yang 
terkandung di dalamnya. 
 
 
 
 
 
 
Table 1. Title of the First Table 
(Example on How to Present Your Table) 
Column Title Column 

A 
Column 
B 

First row 1 2 
Second row 3 4 
Next row 5 6 

 

Gambar 
Setiap gambar yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari artikel wajib 
disertakan dan dipastikan untuk semua 
gambar yang disertakan haruslah 
berkualitas tinggi, mudah dibaca dan 
disusun berurutan.  
 

 
 

Gambar 1. Example on How to Put 
Caption for a Figure 

Setiap gambar harus diberi penjelasan 
(bukan mengulang dalam bentuk 
kalimat) agar para pembaca artikel 
Jurnal Ilmu Pemerintahan dapat 
memahami makna yang terkandung 
di dalamnya.  

Grafik 
Pada bagian grafik dapat memberikan 

informasi maupun data ke dalam bentuk visual. 
Pemberian warna pada grafik dapat berupa 
hitam putih atau full color dan pastikan angka 
dan kalimat dalam grafik dapat terbaca dengan 
jelas. 
 
Grafik 1. Title of the First Table 

KESIMPULAN 
Pastikan bagian dari kesimpulan 

adalah keterbatasan penelitian saat ini 
bukan berisi saran. Keterbatasan 
penelitian adalah desain atau metodote 
yang memengaruhi interpretasi temuan 
dari penelitian ini. Keterbatasan adalah 
kendala pada generalisasi, penerapan 
hasil riset, dan / atau utilitas temuan yang 
disebabkan oleh perbedaan hasil dengan 
cara yang oleh peneliti pada awalnya 
dipilih untuk memastikan validitas 
internal dan eksternal penelitian. 
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